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ABSTRAK 

 

     Sosial emosional adalah kemampuan anak dalam menyesuaikan 

diri, memahami keadaan lingkungan sekitar dan perasaan saat 

berinteraksi dengan orang lain. Fenomena yang terjadi saat ini adalah 

Pasca pandemi yaitu masa baru dimana setelah masa pandemi covid-

19,pasca pandemi belakangan ini memunculkan kata baru yaitu masa 

new normal yang artinya suatu cara hidup baru dalam menjalankan 

suatu aktivitas yakni menerangkan suatu kondisi yang terbentuk akibat 

lamanya kehidupan sosial masyarakat selama covid-19. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran orang tua 

dalam mengembangkan sosial emosional anak pasca pandemi covid-

19. Dalam penelitian ini perkembangan sosial emosional 

menggunakan teori dari Salovey dan Mayer. Sedangkan peran orang 

tua menggunakan teori dari Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah. 

     Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua anak 

usia 5-6 tahun di TK Handayani Lampung Utara yang berjumlah 20 

orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

     Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran orang 

tua dalam mengembangkan sosial emosional anak usia dini pasca 

pandemi ini adalah dengan mengarahkan dan menasehatinya pada saat 

santai atau sebelum tidur secara baik-baik, menjadi contoh tauladan 

yang baik untuk anak, mendidik anak melalui pembiasaan 

(membiasakan anak dalam melakukan hal yang baik) karena melalui 

sikap pembiasaan dari orang tua sebagai pendidik pertama sangat 

berpengaruh terhadap kepribadian anak sehingga anak mudah dalam 

bersosialisasi dan dapat diterima dengan baik oleh orang yang ada di 

sekitarnya, mengajak anak keluar rumah untuk berbaur dengan orang 

lain dan lingkungan sekitar, tidak terlalu mengekang anak dan 

berusaha memenuhi fasilitas yang dibutuhkan anak baik keperluan 

sekolah, mengaji dan bermain bersama temannya. Berdasarkan hasil 

temuan peneliti perkembangan sosial emosional anak berkembang 

dengan baik hal ini di tunjukkan anak memiliki rasa empati, mampu 

mengekpresikan perasaan secara wajar, dapat memahami perasaan 
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orang lain, memiliki sikap mandiri, dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, memiliki sikap setiakawan, memiliki sikap sopan serta 

mampu bersikap hormat dengan orang lain. Dari hasil oberservasi 

yang dilakukan oleh peneliti terhadap 20 orang anak di TK Handayani 

terdapat 2 orang anak yang masih belum berkembang  (10%), 1 orang 

anak mulai berkembang (5% ) 11 orang anak berkembang sesuai 

harapan (55%), dan 6 orang anak berkembang sangat baik (30%). 

 

Kata kunci : Peran Orang Tua, Perkembangan Sosial Emosional 
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ABSTRACT 

 

 Emotional social is the child's ability to adapt, understand the 

surrounding environment and feelings when interacting with other 

people. The phenomenon that is happening right now is Post-

pandemic, which is a new period where after the COVID-19 

pandemic, the recent post-pandemic has given rise to a new word, 

namely the new normal period, which means a new way of life in 

carrying out an activity, namely explaining a condition formed due to 

the length of social life. community during COVID-19. The purpose of 

this study was to find out how the role of parents in developing 

children's social and emotional states after the COVID-19 pandemic. 

In this study, social emotional development uses the theory of Salovey 

and Mayer. While the role of parents uses the theory of Ihsan 

Dacholfany and Uswatun Hasanah. 

        The method used in this research is descriptive qualitative 

research. The subjects in this study were parents of children aged 5-6 

years at Handayani Kindergarten, North Lampung, totaling 20 

people. Data collection techniques in this study used interview, 

observation and documentation techniques. 

     Based on the results of the study, it can be concluded that the role 

of parents in developing social-emotional early childhood post-

pandemic is to direct and advise them when relaxing or before going 

to bed properly, being a good role model for children, educating 

children through habituation (familiarizing children in doing good 

things) because through the habituation attitude of parents as first 

educators, it greatly influences the child's personality so that children 

are easy to socialize and can be well received by people around them, 

invite children out of the house to mingle with other people. others 

and the surrounding environment, not too restrictive of children and 

trying to meet the facilities needed by children both for school 

purposes, reading the Koran and playing with friends.  Based on the 

findings of researchers on the social emotional development of 

children who develop well, it is shown that children have empathy, are 

able to express feelings naturally, can understand other people's 

feelings, have an independent attitude, can adapt to the environment, 
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have a loyal attitude, have a polite attitude and able to be respectful of 

others. From the results of observations made by researchers on 20 

children in Handayani Kindergarten, there are 2 children who are 

still not developing (10%), 1 child is starting to develop (5% ) 11 

children are developing as expected (55%), and 6 children are 

children develop very well (30%). 

 

Keywords: The Role of Parents, Social Emotional Development 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

 Nama    : Iin Sagita 

 Npm    : 1811070258 

 Jurusan/Prodi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul : 

 

“Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Pasca Pandemi Covid-19 Di TK 

Handayani Lampung Utara” 

Skripsi ini adalah sepenuhnya karya penelitian saya sendiri. 

Skripsi ini benar-benar merupakan hasil karya penelitian di TK 

Handayani Lampung Utara bukan duplikat atau plagiat kecuali pada 

bagian-bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau 

daftar rujukan. Apabila dilain waktu terbukti adanya penyimpngan 

dalam karya dan penelitian ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada 

pada penyusun .  

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi 

 

Bandar Lampung. 04 April 2022 

Iin sagita, 

 

 

 

 

 

Iin sagita 

1811070258 

 

 

 

 







ix 
 

MOTTO 

 

 
 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang 

tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”  

( QS. AT-Tahrim ayat 6 ).
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penulis akan memaparkan terlebih dahulu mengenai judul yang 

diangkat dalam penelitian ini, guna meminimalisir kesalahpahaman 

dan menghindari adanya perbedaan persepsi pada materi 

penelitian, maka diperlukan penegasan judul proposal. Judul yang 

dibahas yaitu ―Peran orang tua dalam mengembangkan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun pasca pandemi covid 19 di TK 

Handayani Lampung Utara‖ 

1. Peran orang tua 

Maimunah menyatakan keluarga adalah pusat pendidikan  

pertama dan terpenting. Sehingga peranan orang tua bagi 

pendidikan anak yaitu memberikan dasar pendidikan, sikap dan 

keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi pekerti, 

sopan santun, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk  

mematuhi peraturan, dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

yang baik.
1
 

2. Perkembangan sosial emosional anak usia dini 

Sosial emosional adalah proses belajar dengan 

menyesuaikan diri untuk memahami keadaan lingkungan sekitar 

dan perasaan saat berinteraksi dengan orang lain. Anak usia dini 

adalah anak yang berusia 0-6 tahun dimana anak itu memiliki 

daya ingat yang kuat,imajinasi yang tinggi, dan cenderung 

meniru. Anak usia dini adalah masa dimana anak mengalami 

masa keemasan (golden age),yaitu masa dimana anak mulai 

peka untuk menerima berbagai rangsangan. Seiring dengan 

berjalannya pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

individu, masa peka anak tersebut berbeda beda. Masa ini 

adalah masa untuk memberikan dasar bagi perkembangan sosial 

                                                           
1 Nurlaeni and Yenti Juniarti, ―Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Bahasa  Pada  Anak  Usia 4-6 Tahun,‖ Pelita PAUD 2 (2017). 
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emosional, bahasa, kognitif, fisik motorik, moral dan seni. 

Itulah beberapa aspek yang perlu ditingkatkan pada anak usia 

dini.
2
 

Yusuf menyatakan bahwa kemampuan sosial emosional 

anak didapat melalui berbagai kesempatan Atau pengalaman 

bergaul dengan orang orang disekitarnya, baik saudara, orang 

tua, teman bermain, maupun orang dewasa lainnya. 

Perkembangan sosial emosional ini adalah proses yang dialami 

anak dalam tahap perkembangan untuk merespon lingkungan 

pada usia dini. Perkembangan sosial emosional ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana ia berinteraksi dengan orang 

lain.
3
s 

3. Pasca Pandemi Covid-19 

Pasca pandemi adalah masa baru dimana setelah masa 

pandemi covid 19,  pasca pandemi belakangan ini 

memunculkan kata baru yaitu masa new normal yang artinya 

suatu cara hidup baru dalam menjalankan suatu aktivitas yakni 

menerangkan suatu kondisi yang terbentuk akibat lamanya 

kehidupan sosial masyarakat selama covid-19.
4
 

4. TK Handayani Lampung Utara 

TK Handayani Lampung Utara berada di jalan. Raya Tulung 

Buyut, Kelurahan Negara Kemakmuran, Kecamatan Hulu 

Sungkai, Kabupaten Lampung Utara yang mana merupakan 

tempat/wilayah dalam penelitian ini. 

     Jadi yang peneliti maksud dari judul tentang ―Peran orang 

tua dalam mengembangkan sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

pasca pandemi covid-19 di TK Handayani Lampung Utara‖ ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana keadaan dan peran orang tua 

                                                           
2 Dkk Susianty Selaras Ndari, ―Metode Perkembangan Sosial Emosi Anak 

Usia Dini - Susianty Selaras Ndari, Amelia Vinayastri, Khusniyati Masykuroh‖ 

(Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya: EDU, 2018). 
3 Novi Ade Suryani, ―Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui 

Permainan Raba-Raba Pada PAUD Kelompok A,‖ Jurnal Ilmiah Potensia 4, no. 2 

(2019): 141–50, https://doi.org/10.33369/jip.4.2.141-150. 
4 Adrian Habibi, ―Normal Baru Pasca Covid-19,” Journal.Uinjkt.Ac.Id 4, 

no. 1 (2020): 197–202, http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/adalah/article/view/15809. 
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dalam menanamkan sosial emosional anak. Yang mana pasca 

pandemi dan dalam keadaan new normal sudah memasuki sekolah 

sehingga waktu saat di rumah berkurang dari masa pandemi yang 

pembelajarannyapun dilakukan di rumah sepenuhnya, sehingga  

adanya bantuan peran lain yaitu guru dan temannya. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah salah satu cara untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh manusia. Pendidikan 

menjadi sarana manusia sebagai wadah berkembangnya 

kemampuan dan pengembangan berbagai potensi yang dimiliki 

oleh manusia. Sehingga pendidikan disajikan secara formal sejak 

dalam usia dini. Dikarnakan masa depan akan ditentukan oleh 

kualitas pendidikan anaknya,  hati seorang anak bagaikan kertas 

kosong yang tidak bergambar apa apa, siap mereflesikan segala 

sesuatu yang diperlihatkan padanya, untuk itu anak harus 

dilindungi,  seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, perlindungan anak 

dalam islam yaitu bentuk kasih sayang yang diwujudkan dalam 

pemenuhan perlindungan dari bentuk kekerasan dan perbuatan 

deskriminasi. 

Anak usia dini adalah masa keemasan (golden age) yang paling 

mendasar disetiap pertumbuhan dan perkembangan, anak 

dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui apa apa dan dengan 

kemampuan yang berbeda beda. akan tetapi setiap anak usia dini 

harus mendapatkan perhatian pada 6 aspek anak usia dini yaitu 

kemampuan moral dan agama, kognitif, fisik motorik, seni, bahasa, 

dan kemampuan sosial emosional.
5
 Pendidikan anak usia dini ini 

dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses pengasuhan, 

perawatan dan pendidikan pada anak yang menciptakan 

lingkungan yang kondusif. 

                                                           
5 D Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini (Teori Dan Praktik 

Pembelajaran), Unp Press Penerbit UNP Press Padang, 2013. 
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Allah menanamkan perasaan cinta dan kasih sayang dalam diri 

orang tua terhadap anaknya, perasaan cinta ini diwujudkan dalam 

bentuk pembutuhan anak jasmani maupun rohani, yang akan 

berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak dimasa yang akan 

mendatang.
6
  

 

Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam firman Allah SWT 

dalam surah An-Nahl ayat 78 yang berbunyi:  

 

Artinya: ― Dan Allah SWT mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun , dan Dia 

memberi kamu pendengaran , penglihatan dan hati, agar 

kamu bersyukur ― Q.S An-Nahl ayat 78
7
  

 

Pandangan Syaikh Dr.Muhammmad Sulaiman Al Asyqar ayat 

di atas menjelaskan bahwasannya ketika masanya telah tiba, Allah 

lalu mengeluarkanmu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, baik tentang dirimu sendiri maupun 

tentang dunia disekelilingmu. Dan dia memberimu pendengaran 

agar dapat mendengar bunyi, penglihatan agar dapat melihat objek, 

dan hati nurani agar dapat merasa dan memahami. demikianlah, 

Allah menganugerahkan itu semua kepadamu agar kamu 

bersyukur. 

Pandangan di atas menjelaskan betapa pentingnya peran orang 

tua dalam mengembangkan potensi yang sudah di bawa anak sejak 

lahir. Orang tua yang akan mewarnai dan menentukan kepribadian 

anak dimasa depan. Potensi potensi yang dimiliki anak akan 

berkembang dengan baik melalui pendidikan orang tua yang di 

                                                           
6 Neni mulyani, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, n.d. 
7 Lajnah Pentashih, ed., Departemen Agama RI, Al-Quran Dan 

Terjemahannya, 6th ed. (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2013). 
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berikan sejak dini dengan memberikan rangsangan dan stimulus 

yang baik terhadap anak. 

Sosial emosional merupakan salah satu aspek yang ada pada 

anak, perkembangan sosial emosional yaitu kemampuan anak 

dalam memahami perasaan orang lain, mengendalikan perasaan 

dan perilaku, dan bersosialisasi dengan baik. Perkembangan sosial 

emosional adalah bagian yang ada didalam diri, anak usia dini 

mengalami perubahan perilaku bergantung dengan orang orang 

yang ada disekitarnya yaitu keluarganya yang menjadikan lebih 

mandiri, keterampilan sosial emosional membantu anak 

mengembangkan kemampuan sosialisasi, kerja sama, mengikuti 

arahan, dan memusatkan perhatian.
8
 

Aspek perkembangan sosial emosional pada anak usia dini 

merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan karena aspek ini 

merupakan aspek penting dalam tumbuh kembang anak. Ali 

Nugraha menyebutkan adanya suatu emosi merupakan suatu 

bentuk dari komunikasi ataupun sebagai dasar adanya tampilan 

ekspresi dalam diri anak yang digunakan oleh anak dalam 

bersosialisasi dilingkungan sekitarnya. Dengan anak menunjukkan 

emosi tersebut, anak dapat menunjukkan perasaan senang, sedih, 

benci, takut, marah, dan sebagainya.
9
 

Pendidik dapat menilai dan mengenali emosi pada anak usia 

dini melalui aktivitasnya sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik dalam menilai aspek perkembangan sosial emosional 

dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku anak yang sering marah, 

bosan, dan terkadang sering tidak mau mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru secara mandiri anak masih  meminta bantuan 

orang tuanya, meski orang tua sudah menasehati anak dengan sabar 

dan tidak memaksakan anak, pihak sekolah mengeluhkan kondisi 

                                                           
8 Odilina Palmarista Azi Tawa Dek Ngurah Laba Laksana, Konstantinus 

Dua Dhiu, Efrida Ita , Florentianus Dopo, Yanuarius Ricardus Natal, Aspek 

Perkembangan  Anak  Usia Dini, n.d. 
9 Lilis Rustari and Muhamad Ali, ―Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Islamiyah,‖ Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Khatulistiwa 8, no. 9 (2019). 
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yang terjadi dan mengungkapkan hal tersebut bahwa anak masih 

membutuhkan pembiasaan yang diberikan oleh orang tua. 

Pada tahun 2019 Negara Indonesia dikejutkan adanya virus 

yang meresahkan rakyat Indonesia yaitu virus covid-19, virus 

covid-19 mudah menular melalui kontak langsung dari seorang 

yang telah terpapar. Pandemi covid-19 berdampak pada bidang 

pendidikan dengan tidak melakukan pembelajaran tatap muka di 

sekolah melainkan dari rumah, yaitu pembelajaran daring atau 

school from home, untuk itu orang tua dituntut dapat membimbing 

anak belajar dari rumah untuk menggantikan guru di sekolah, 

sehinga peran orang tua di rumah dalam perkembangan sosial 

emosional sangat berpengaruh. Pembelajaran daring yang 

diakibatkan oleh adanya covid-19 tentu saja berpengaruh pada 

sikap sosial emosional pada anak termasuk anak kurang bersikap 

kooperatif karna anak di rumah, emosi anak tidak stabil karna 

merasa bosan dan sedih. Anak merasa kangen kepada teman dan 

guru, anak tercatat mengalami kekerasan verbal karna proses 

belajar yang lazim.
10

 

 Menteri pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi 

menyatakan saat ini ada sekitar 80-85% masyarakat yang 

mendukung kebijakan pembelajaran tatap muka di sekolah, hal 

tersebut yang kemudian menjadi landasan untuk mendorong 

pembelajaran tatap muka terbatas, sehingga pemerintah menggelar 

PTM (pembelajaran tatap muka)  kembali demi mencerdaskan 

generasi muda bangsa dengan mentaati protokol kesehatan. 

Sehingga Nadiem Makarim menegaskan bahwa sudah sejak awal 

tahun 2021 pembelajaran tatap muka secara terbatas sudah 

diperbolehkan. Namun penyelenggaraannya dilakukan dengan 

berbagai prasyarat, seperti harus dilakukan pada daerah dengan 

zona hijau dan kuning, serta kewenangannya diberikan oleh 

Kemendikbud kepada pemerintah daerah masing-masing. Adapun 

untuk daerah yang termasuk zona hijau dan kuning dari sebaran 

                                                           
10 Wening Sekar Kusuma and Panggung Sutapa, ―Dampak Pembelajaran 

Daring Terhadap Perilaku Sosial Emosional Anak,‖ Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2020): 1635–43, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.940. 
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Covid-19 sudah diperbolehkan untuk menggelar pembelajaran 

tatap muka.  Presiden Joko Widodo (Jokowi) memastikan kegiatan 

pembelajaran tatap muka secara serempak dimulai pada awal 

September 2021.
11

 

Pembelajaran tatap muka (PTM) membawa suasana baru dalam 

dunia pendidikan anak usia dini termasuk bagaimana 

perkembangan sosial anak usia dini ketika proses tatap muka pasca 

covid-19, orang tua yang sebelumnya berperan lebih banyak dalam 

perkembangan anak dikarnakan pandemi pembelajaran penuh 

dilakukan dari rumah pada saat ini memasuki new normal 

diperkirakan lebih sedikit berperan dibandingkan sebelumnya 

karna pembelajaran tatap muka sudah memulai kembali belajar di 

sekolah, ada kemungkinan perbedaan peran orang tua dalam 

mengembangkan sosial emosional anak mengingat bagaimana 

porsi untuk bersama anaknya mulai berkurang. 

Peneliti dalam hal ini lebih menekankan kepada indikator 

terhadap perkembangan sosial emosional menurut Salovey dan 

Mayer yang dikutip dari buku Ali Nugraha dan Yeni Rahcmawati 

pengembangan sosial emosional meliputi Empati (melibatkan 

perasaan orang lain), mengekspresikan, memahami perasaan, 

kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri,  kesetiakawanan, 

kesopanan, dan sikap hormat.  

 

 

 

 

 

                                                           
11 Teguh Supono and Witarsa Tambunan, “Kesiapan Penerapan Protokol 

Kesehatan Di Lingkungan Sekolah Dasar Pangudi Luhur Jakarta Selatan,‖ Jurnal 

Manajemen Pendidikan 10, no. 2 (2021): 57–65, 

https://doi.org/10.33541/jmp.v10i2.3269. 
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Berikut ini data awal tabel perkembangan sosial emosional anak 

di TK Handayani Lampung Utara:
12

 

 

Tabel  1.1 

Data awal perkembangan sosial emosioanal anak usia 5-6 tahun 

di TK Handayani Lampung Utara 

No Nama 

Indikator 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1.  Adinda Agisyah BB MB MB MB BB MB BB MB MB 

2.  
Anisa 

Rahmadani 
MB BB MB MB MB BB BB MB MB 

3.  Annisa Septia MB BB BB BB MB MB BB BB BB 

4.  Asep Sunariyah BB BB BB MB BB MB MB BB BB 

5.  
Asyila 

Rahmadani  
MB MB BB MB BB MB MB MB MB 

6.  Dafi Dira Kedata BB BB BB MB BB MB BB BB BB 

7.  Dikha Pratama BB MB BSH MB MB MB MB MB MB 

8.  
Dzaki Almer 

Fais 
MB MB MB BB MB MB MB MB MB 

9.  
Ilham Roki 

Sandora 
MB BSH MB MB BB MB MB MB MB 

10.  
Indah Permata 

Sari 
MB MB BSH MB MB MB MB MB MB 

11.  
Indah 

Purnamasari 
BSH MB BSH BSH MB MB BSH BSH BSH 

12.  Kadhafi Arridho MB BB BB BB MB BB BB BB BB 

13.  
Lutfi Candra 

Gufta 
MB BB MB MB MB MB BB BB MB 

14.  Muhamat Pahri BB BB BB MB MB BB MB BB BB 

15.  
Nayra Zihan 

Rafanda 
MB BSH BB BSH BSH MB MB BSH BSH 

                                                           
12 ―Hasil Observasi,Tanggal 10 November 2021 Di TK Handayani 

Lampung Utara,” n.d. 
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16.  Nuri Maulidya BSH MB MB MB MB BB MB MB MB 

17.  
Robi Yansyah 

Pratama 
MB BSH BSH BSH MB MB BSH BSH BSH 

18.  Sopia Anggraini MB BSH BSH BSH BSH MB BB BSH BSH 

19.  
Viola Natasya 

Putrid 
MB MB MB MB MB BB BB BB MB 

20.  
Wilona 

Ramdhani 
BB MB MB MB MB BB MB BB MB 

 

Keterangan indikator :  

1. Empati  

2. Mengekspresikan 

3. Memahami  Perasaan 

4. Kemandirian 

5. Menyesuaikan Diri 

6. Kesetiakawanan 

7. Kesopanan 

8. Sikap Hormat 

 

Keterangan : 

1. BB : Belum berkembang, anak belum mampu melaksanakan 

suatu kegiatan sesuai dengan indikator perkembangan 

2. MB : Mulai berkembang, anak mampu menyelesaikan tugas 

atau melaksanakan kegiatan, namun masih perlu bantuan 

orang lain atau diingatkan orang lain  

3. BSH : Berkembang sesuai harapan, anak mampu 

melaksanakan kegiatan secara mandiri sesuai dengan 

indikator perkembangan tanpa bantuan orang lain  
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4. BSB :Berkembang sangat baik, anak tidak hanya mampu 

melaksanakan kegiatan secara mandiri, namun anak juga 

membantu temannya untuk melaksanakan kegiatan tersebut
13

 

 

Berdasarkan data di atas maka hasil persentase sebagai berikut :  

 

Tabel 1.2 

Persentase Data Awal Perkembangan Sosial Emosioanal Anak 

Usia 5-6 tahun  di TK Handayani Lampung Utara 

No Kriteria Penilaian 
Jumlah 

Anak 
Persentase 

1. BB 5 25% 

2. MB 11 55% 

3. BSH 4 20% 

4. BSB 0 0% 

 

 
Jumlah 20 100% 

 

Dalam tabel data awal presentase perkembangan sosial 

emosional di atas dapat dilihat bahwa dari 20 siswa, rata-rata 

pencapaian indikator yaitu mulai berkembang (MB), dan 

berdasarkan hasil presentase data awal perkembangan sosial 

emosional tersebut dijelaskan bahwa 5 siswa atau (25%) siswa 

berada pada indikator pencapaian belum berkembang atau BB, 11 

siswa atau (45%) siswa berada pada indikator pencapaian mulai 

berkembang atau MB, 4 siswa atau (20%) berada pada indikator 

pencapaian berkembang sesuai harapan (BSH), 0 siswa atau tidak 

ada yang berada pada indikator berkembang sangat baik (BSB).  

 

                                                           
13 M.Pd dkk Dr. Sigit Purnama, ASESMEN PERKEMBANGAN ANAK USIA 

DINI (CV Multiartha Jatmika Yogyakarta, 2021). 
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Berdasarkan hasil data dari pra penelitian di atas, sehingga 

peneliti dapat mengemukakan permasalahan tersebut mengingat 

pentingnya membangun perkembangan sosial emosional anak 

sebagai sumber energy (kekuatan). Dalam hal ini, peran orang 

tualah yang sangat berhubungan dengan anak karna waktu yang 

paling lama bersama anak adalah orang tua atau keluarga. Dari 

data tabel di atas dapat diketahui bahwa peran orang tua pasca 

pandemi dalam perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

tahun di TK Handayani Lampung Utara belum menunjukkan hal 

positif.  

Berdasarkan temuan permasalahan dalam hasil pengamatan 

langsung yang dilakukan oleh peneliti, maka mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian terkait dengan peran orang tua dalam 

mengembangkan sosial emosional anak. Dikarnakan orang tua 

sangat berperan penting dalam perkembangan anak, adapun pada 

masa pasca pandemi ini anak kembali melaksanakan tatap muka di 

sekolah sehingga adanya bantuan peran guru yang mendidik anak 

saat di sekolah sehingga waktu anak akan terbagi antara bersama 

orang tua dan guru. Dengan begitu peneliti tertarik meneliti lebih 

mendalam terkait ―Peran orang tua dalam mengembangkan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun pasca pandemi covid-19 di TK 

Handayani Lampung Utara‖. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,maka fokus penelitian 

yang akan diteliti oleh peneliti adalah : Bagaimana peran orang tua 

membimbing, menjadi teladan, memberi pengawasan dan 

memenuhi kebutuhan dalam mengembangkan sosial emosional 

anak usia 5-6 tahun pasca pandemi covid-19. Adapun sub fokus 

penelitian ini adalah untuk mengungkapkan: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan sosial 

emosional anak  

2. Bagaimana perkembangan sosial emosional anak pasca 

pandemi covid-19. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang diuraikan di atas, maka 

peneliti memfokuskan permasalahan yang dirumuskan yaitu : 

1. ‖Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun pasca pandemi covid-19 di 

TK Handayani Lampung Utara‖?. 

2. ―Bagaimana perkembangan sosial emosional anak usia 5- 6 

tahun pasca pandemi covid-19 di TK Handayani Lampung 

Utara‖? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan tujuan penelitian, yaitu: 

1. ‖Untuk megetahui bagaimana peran orang tua dalam 

mengembangkan sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

pasca pandemi covid-19 di TK Handayani Lampung Utara‖ 

. 

2. ― Untuk mengetahui Bagaimana perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun pasca pandemi covid-19 di 

TK Handayani Lampung Utara‖? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan di atas, maka dalam 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun 

manfaat dalam penelitan ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak 

pengetahuan penelitian ilmiah khusunya dibidang pendidikan 

anak usia dini mengenai peran orang tua dalam 

mengembangkan sosial emosional AUD pasca pandemi covid-

19 di TK Handayani Lampung Utara. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini untuk orang tua sebagai 

pendidik pertama dan utama untuk mendapatkan pengetahuan 

tentang peran orang tua dalam mengembangkan sosial 

emosional anak usia dini pasca pandemi covid-19. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

1. Dora Yunisa (2021) dengan judul ―peran orang tua dalam 

mengembangkan sosial emosional anak usia dini pada masa 

pandemi covid 19 Di Desa Kaliasin kec.Tanjung Bintang 

Kab.Lampung Selatan‖ dari hasil penelitian menyatakan bahwa 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di desa 

kaliasin mengalami perkembangan dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan dengan bantuan orang tua dan guru di sekolah. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk mengevaluasi peran 

orang tua dalam mengembangkan sosial emosisonal AUD. 

Perbedaan dengan penelitian terdahulu penelitian inidi lakukan 

di desa dan pada masa pandemi covid-19. 

2. M.Arsyad (2018) dengan judul ―pola asuh orang tua dalam 

pengembangan kecerdasan sosial emosional ana usia dini di 

taman kanak-kanak Asy- Syuhada Kuala Tungkal‖ dari hasil 

penelitian menyatakan para orang tua dalam memberikan 

pengasuhan kepada anaknya dengan cara beraneka ragam mulai 

dari pola otoriter, demokratsi, permisif dan ada yang keras ada 

yang lembut. Para orang tua memiliki alasan tersendiri dalam 

mendidik untuk kebaikan anaknya, sedangkan kecerdasan 

emosional anak usia dini di TK Asy-Syuhada masih belum 

optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya, ini 

disebabkan oleh pola asuh orang tua dan lingkungan tempat 

tinggal anak. Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi dalam 

mengevaluasi  dalam perkmembangan sosial emosional, 

perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada tujuannya 

yang untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan sosial emosional,  persamaannya adalah 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 
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3. Wening Sekar Kusuma & Panggung Sutapa (2021) dengan 

judul ―Dampak Pembelajaran Daring Terhadap Perilaku Sosial 

Emosional Anak‖ Dari hasil penelitian menyatakan 

Pembelajaran daring sangat berdampak perilaku sosial 

emosional anak sebagai berikut anak kurang bersikap kooperatif 

karena anak jarang bermain bersama ,kurangnya sikap toleransi 

kurangnya bersosialisasi dengan teman terbatasi adanya belajar 

dirumah , emosi anak yang terkadang merasa bosan dan 

sedih,anak merasa rindu teman dan guru serta anak juga tercatat 

mengalami kekerasan verbal karena proses belajar yang lazim 

.
14

 

4. Arizka Rahmatika (2019) dengan judul ―peran guru dalam 

mengembangkan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK 

Kec, Medan Polonia ― dari hasil penelitian menyatakan 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK Al-

Hidayah suadah berjalan dengan baik, karna guru sudah 

membuat rpph terlebih dahulu, yang yang mendukung dalam 

perkembangan sosial emosional adalah faktor keluarga dan 

lingkungan. perbedaan pada penelitian terdahulu ini terlihat 

pada subjek penelitian, dimana guru yang menjadi subjeknya, 

persamaanya adalah meneliti mengenai perkembangan sosial 

emosional anak.  

5. Siti Muamanah (2018) dengan judul pengaru pola asuh orang 

tua terhadap perkembangan sosial emosional aanak usia 4-5 

tahun di Desa Bandar Abung, Kecamatan Surakarta Kabuptaen 

Lampung Utara‖ dari hasil penelitian menyatakan Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai regresi linear sederhana 

pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosional 

anak sebesar 120,037 dengan nila sig. (2-tailed) sebesqar 0,000. 

Di bandingkan dengan taraf signifikan 0,05 (5%) nilai si.(2-

tailed) ini lebih kecil 0,05 (5%) artinya terdapat pengaruh 

variabel pola asuh orang tua (x) terhadap perkembanagn sosial 

emosional anak (y) usia 4-5 tahun di desa Bandar Abung L  

ampung Utara. Perbedaan dengan penelitian terdahulu ini 

                                                           
14Kusuma and Sutapa,Op.cit. 213 
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terletak pada metode yang di gunakan yaitu metode penelitian 

kuantitatif. 

     Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

persamaannya adalah sama sama mengenai perkembangan 

sosial emosional anak usia dini. Dan perbedaanya terletak pada 

tempat penelitian, dan penulis akan meneliti peran orang tua 

dalam mengembangkan sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

pada masa pasca pandemi covid-19 atau disebut juga masa new 

normal, karna dimasa ini anak sudah memulai kembali belajar 

di sekolah sehingga orang tua akan mendapat bantuan dari guru 

di sekolah. Dibandingkan pada masa belajar daring sebelumnya 

yang dimana waktu orang tua bersama anak lebih banyak 

dikarnakan belajar sepenuhnya dari rumah.  

 

H. Metode Penelitian 

a) Jenis penelitian 

     Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif. Denzin dan Licoln 

mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menggunakan setting alamiah dengan maksud untuk 

menginterpretasikan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Erickson berpendapat 

bahwa penelitian kualitatif yaitu berusaha menemukan dan 

mendeskripsikan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan 

dampak kegiatan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. 

Kirk dan Miller  mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 

adalah tradisi tertentu dalam ilmu-ilmu sosial yang pada dasarnya 

bergantung pada pengamatan manusia baik dalam wilayahnya 

maupun dalam terminologinya. yaitu mengidentifikasi hal-hal 

yang relevan dengan makna yang baik dalam kondisi dunia yang 

beragam,  tindakan yang beragam, keyakinan dan minat yang 

beragam dengan berfokus pada berbagai bentuk hal yang 

menimbulkan makna yang berbeda. Menurut Saryono, Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
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menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan 

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat 

dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan 

kuantitatif.
15

 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian kulitatif merupakan penelitian yang digunakan 

untuk menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya 

dengan cara pengumpulan data yang sedalam-dalamnya pula, 

yang menunjukkan pentingnya kedalaman dan detail suatu data 

yang diteliti. 

b) Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Handayani 

Lampung Utara. Lokasi di jl. Raya Tulung buyut, Kelurahan 

Negara Kemakmuran, Kecamatan Hulu Sungkai, Kabupaten 

Lampung Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada 21 februari 

2022 - 22 maret 2022. 

c)  Sumber data 

Dalam penelitian ini jenis sumber data yang digunakan adalah 

sebagai berikut:  

a.  Data primer 

Data primer ialah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya. Data primer ini di dapat dari sumber 

informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data primer ini 

antara lain adalah: Catatan hasil wawancara, hasil 

observasi lapangan, dan data-data mengenai informan. 

b. Data skunder 

Data skunder ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber 

                                                           
15 Anggito dan Setiawan, ―Metodologi Penelitian Kualitatif - Albi Anggito, 

Johan Setiawan - Google Buku,” CV Jejak, 2018. 



 
 

17 

yang telah ada. Data ini digunakan untuk mendukung 

informasi primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan 

pustaka, penelitian terdahulu, buku dan lain sebagainya.
16

 

 

c. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh pewawancara dan informan yang terkait, guna 

mendapatkan informasi  yang sedalam dalamnya dengan cara 

tanya jawab secara tatap muka, dengan tujuan untuk 

mendapatkan data yang diperlukan oleh peneliti. Melalui 

teknik wawancara tersebut peneliti akan mewawancarai orang 

tua anak usia dini yang sekolah di TK Handayani. 

2. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan cara mengamati kegiatan yang sedang 

berlangsung dengan pencatatan yang bersifat sistematis, logis, 

objektif dan rasional dalam situasi yang sebenarnya, peneliti 

menggunakan pedoman observasi yang telah peneliti buat 

dengan tujuan agar melakukan observasi yang terarah dan 

terukur sehingga data yang peroleh mudah untuk diolah, aspek 

yang diamati oleh peneliti adalah perkembangan sosial 

emosional anak, dalam teknik ini peneliti tidak berpartisipasi 

melainkan hanya sebagai pengamat anak anak. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data kualitatif 

yang dilakukan peneliti dengan cara menganalisis atau melihat 

dokumen yang ada, untuk mendapatkan gambaran dari sudut 

pandang subjek. 

                                                           
16 Ahmad Rijali, ―Analisis Data Kualitatif,‖ Alhadharah: Jurnal Ilmu 

Dakwah 17, no. 33 (2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 
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Pada saat penelitian dokumentasi yang peneliti ambil berupa 

vidio, foto, rakaman suara, dan dokumentasi yang terkait 

dengan kondisi objektif di TK Handayani seperti sejarah 

singkat, visi dan misi, demografi sekolah dll.
17

 

e). Instrumen penelitian  

  Gulo berpendapat, instrumen penelitian adalah pedoman 

tertulis mengenai wawancara, atau pengamatan, atau daftar 

pertanyaan, yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi. 

Menurut Ardianto instrumen pengumpulan data ini pada 

dasarnya tidak terlepas dari pengumpulan data yaitu alat alat 

yang digunakan untuk mengukur data yang akan 

dikumpulkan. Sedangkan Nasution mengungkapkan 

instrumen penelitian yang utama dalam penelitian kualitatif 

adalah manusia dikarnakan  segala sesuatunya belum 

mempunyai bentuk yang pasti. Fokus penelitian, prosedur dan 

hipotesis tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 

sebelumnya,  sehingga perlu dikembangkan sepanjang 

penelitian itu.Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 

oleh peneliti adalah lembar observasi dan wawancara. Agar 

pada saat melakukan penelitian lebih terarah sehingga mudah 

untuk diolah, Lembar observasi berisikan item item dari 

perkembangan sosial emosional anak usia dini sedangkan 

lembar wawancara berisikan pertanyaan mengenai apa saja 

peran orang tua dalam mengembangkan sosial emosional 

anak. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
17 Iqbal Moha and Dadang sudrajat, ―Resume Ragam Penelitian Kualitatif,‖ 

2019, https://doi.org/10.31227/osf.io/wtncz. 
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Tabel 1.3 

Pedoman Observasi Mengembangkan Sosial Emosional Anak 

Usia 5-6 Tahun di Tk Handayani Lampung Utara 

No  Pernyataan/item  Tingkat pencapaian 

perkembangan anak  

Ket 

 

BB 

(1) 

 

MB 

(2) 

 

BSH 

(3) 

 

BSB 

(4) 

 

1. Anak dapat mendengarkan nasehat 

orang tua 

  

 

   

2. Anak terbiasa meminta maaf ketika 

bersalah 

     

3. Anak dapat membantu pekerjaan 

orang tua di rumah 

     

4. Anak menunjukan sikap berteriak 

ketika marah 

     

5. Anak menunjukan sikap 

menghindar ketika takut 

     

6. Anak menunjukan sikap tertawa 

ketika merasa senang 

     

7. Anak menunjukan sikap usil ketika 

cemburu 

     

8. Anak menunjukan wajah murung 

ketika merasa sedih 

     

9. Anak dapat menghibur ketika ada 

yang merasa sedih 

     

10. Anak mampu memilih teman 

bermainnya sendiri 

     

11. Anak mampu mengganti 

pakaiannya sendiri 

     

12. Anak mampu memilih alat belajar 

dan alat bermain sendiri 

     

13. Anak dapat bekerja sama      

14. Anak dapat berkelompok dengan      
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teman sebayanya 

15. Anak mampu mentaati peraturan 

yang ada di lingkungan 

     

16. Anak dapat menerima kekurangan 

dan kelebihan temannya 

     

17. Anak mampu bersikap adil kepada 

temannya 

     

18. Anak mampu terbiasa berkata 

permisi ketika lewat di depan orang 

lain 

     

19. Anak dapat menyapa dengan baik      

20. Anak terbiasa senyum ketika 

berjumpa dengan orang lain 

     

21. Anak mampu mengucapkan salam 

ketika pulang dan pergi 

     

22. Anak dapat berkata meminta tolong 

ketika memerlukan bantuan 

     

23. Anak terbiasa mencium kedua 

tangan orang tua ketika pulang dan 

pergi 

     

24. Anak mampu menjaga sikap agar 

tidak menyakiti perasaan orang lain 

     

25. Anak mampu berperilaku baik 

kepada orang lain 

     

 

Keterangan : 

1. BB : Belum berkembang, anak belum mampu melaksanakan 

suatu kegiatan sesuai dengan indikator perkembangan 

2. MB : Mulai berkembang, anak mampu menyelesaikan tugas 

atau melaksanakan kegiatan, namun masih perlu bantuan 

orang lain atau diingatkan orang lain  

3. BSH : Berkembang sesuai harapan, anak mampu 

melaksanakan kegiatan secara mandiri sesuai dengan 

indikator perkembangan tanpa bantuan orang lain  



 
 

21 

4. BSB :Berkembang sangat baik, anak tidak hanya mampu 

melaksanakan kegiatan secara mandiri, namun anak juga 

membantu temannya untuk melaksanakan kegiatan tersebut
18

 

 

Tabel  1.4 

Pedoman Wawancara Peran Orang Tua Dalam 

Mengembangkan Sosial Emosional  Anak Usia Dini di TK 

Handayani Lampung Utara 

No  Pertanyaan 

1. Bagaimana cara ibu menghadapi anak ketika menangis? 

2. Bagaimana cara ibu mendidik anak supaya anak mandiri 

(berpakaian, makan dan mengerjakan PR sendiri)? 

3. Bagaimana cara ibu mengontrol emosi anak ketika marah 

yang berlebihan? 

4. Bagaimana cara ibu mengarahkan anak supaya mau 

mendengarkan nasehat orang tuanya? 

5. Bagaimana cara ibu mengajarkan agar anak memiliki sikap 

menghargai orang lain? 

6. Bagaimana cara ibu membimbing agar anak memahami 

keadaan orang lain? 

7. Apakah anak memiliki sikap setiakawan terhadap temannya? 

8. Bagaimana cara ibu membimbing anak supaya anak bersikap 

hormat terhadap orang lain? 

9. Bagaimana cara ibu memberikan contoh kepada anak agar 

memiliki sikap sopan santun terhadap orang lain? 

10. Apa hambatan ibu dalam mendidik anak pada masa new 

normal ini? 

 

 

                                                           
18 Dr. Sigit Purnama, ASESMEN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI. 
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f). Teknik analisis data 

     Noeng Muhadjir menyatakan bahwa pengertian analisis data 

adalah usaha mencari dan mengorganisasikan secara sistematis 

catatan-catatan dari observasi, wawancara, dan lain-lain untuk 

menambah pemahaman peneliti mengenai kasus yang diteliti 

dan menyajikannya sebagai temuan untuk orang lain.
19

 

1. Reduksi data 

 Reduksi  data yaitu proses menyederhanakan atau 

meringkas data kasar yang didapat dari catatan tertulis 

dilapangan dan wawancara. proses ini berlanjut selama 

penelitian, sebelum data benar benar dikumpulkan, sehingga 

mempermudah penulis untuk mengumpulkan data dan  data 

yang direduksi akan memeberikan gambaran yang lebih jelas 

kepada penulis. 

2. Penyajian data 

     Penyajian data merupakan kegiatan menyusun 

sekumpulan. informasi, sehingga memberikan kemunginan 

untuk adanya penarikan kesimpulan dan adanya 

pengambilan tindakan, menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, 

sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang 

terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya yaitu 

melakukan analisis kembali, bentuk penyajian data kualitatif 

tersebut berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, 

matriks, grafik, jaringan dan bagan.
20

 Maksudnya yaitu 

setelah memilih data yang relevan, maka data tersebut oleh 

peneliti didisplay atau diuraikan secara lebih rinci sehingga 

menjadi informasi yang mepunyai makna tertentu. Jadi 

setelah data direduksi terkait dengan peran orang tua dalam 

mengembangkan sosial emosional anak usia 5-6 tahun pasca 

pandemi covid-19 diperoleh melalui observasi, wawancara 

                                                           
19 Rijali, ―Analisis Data Kualitatif.‖h 84 
20 Ibid.h 94 
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dan dokumentasi lalu peneliti sajikan data penelitian tersebut 

dalam bentuk data deskriptif. 

3. Kesimpulan/verifikasi 

Kesimpulan adalah tahap akhir dari analisis data, 

peneliti menarik kesimpulan dari data data yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan juga dokumentasi 

sehingga dapat melihat kenyataan/fakta konkret dilapangan 

dan dianalisa secara induktif baru kemudian data disajikan, 

lalu disimpulkan dan diverifikasi. 

g). Keabsahan data  

Supaya hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka 

dikeseimbangkan tata cara untuk dipertanggung jawabkan 

keabsahan hasil penelitian. Karena tidak mungkin melakukan 

pengecekan terhadap instrumen penelitian yang diperankan oleh 

peneliti itu sendiri, maka yang diperiksa adalah keabsahan data. 

Pada uji keabsahan data penelitian ini menggunakan uji 

kreabilitas atau disebut dengan kepercayaan terhadap hasil ini 

menggunakan teknik triangulasi atau membuktikan hasil 

penelitian dengan kenyataan yang ada dalam lapangan. 

Triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data yang 

paling populer dalam penelitian kualitatif. Kepopulerannya di 

dasarkan pada kenyataan bahwa cara ini memiliki potensi untuk 

sekaligus meningkatkan akurasi keterpercayaan dan kedalaman 

data. 

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dimana 

data yang telah diperoleh melalui beberapa teknik. Untuk 

menguji kreabilitas data tentang peran orang tua maka 

pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 

dilakukan kepada orang tua yang memahami begaimana 

perkembangan anaknya. Adapun langkah-langkah pemeriksaan 

keabsahan data yaitu dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan 

yang akan di bahas. Untuk memudahkan pembaca memahami 

skripsi ini. maka penulis akan membagikan kedalam beberapa 

bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

Pada bagian awal terdiri dari cover depan, cover dalam, abstrak, 

pernyataan. motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tebel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

      Adapun bagian utama skripsi ini, penulis membagi kedalam 

lima bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN, pendahuluan yang terdiri dari 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian yang relevan, metode penelitian yang 

berisikan (jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis 

data, uji kebasahan data), sistematika pembahasan. 

     BAB II LANDASAN TEORI, landasan teori yang terdiri dari 

tiga sub pembahasan yaitu yang pertama sub pembahasan peran 

orang tua yang meliputi: pengertian orang tua, peran orang tua, 

fungsi orang tua dalam keluarga, kendala-kendala dalam peran 

orang tua. Yang kedua sub pembahasan perkembangan sosial 

emosional anak usia dini yang meliputi pengertian 

perkembangan sosial emosional anak usia dini. faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak usia 

dini, karakteristik perkembangan sosial emosional anak uisa 5-6 

tahun, faktor penghambat perkembangan sosial emosional anak 

usia dini. Yang ketiga sub pembahasan mengenai pasca 

pandemi covid-19. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, yang meliputi 

deskripsi objek penelitian yang sub pembahasannya gambaran 

umum objek dan penyajian fakta data penelitian. 
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BAB IV ANALISIS PENELITIAN, analisis penelitian yang 

berisi analisis data penelitian tentang peran orang tua dan 

perkembangan sosial emosional dan temuan penelitian yaitu 

berisi hasil peenelitian tentang peran orang tua dalam 

mengembangkan sosial emosional dan hasil perkembangan 

sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK Handayani 

Lampung Utara.  

      BAB V PENUTUP. penutup dalam bab ini berisi kesimpulan 

dan rekomendasi. 

          Berikut bagian akhir skripsi meliputi daftar rujukan dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran orang tua 

1. Pengertian orang tua 

Orang tua adalah seorang laki laki dan perempuan yang terikat 

dalam suatu pernikahan yakni ayah dan ibu yang memikul 

tanggung jawab pendidikan terhadap anak anakya, orang  tua 

adalah pendidik  utama  dan pertama bagi anak-anak mereka, 

sebab secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya 

berada ditengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari merekalah anak 

mulai mengenal pendidikannya. Dengan demikian  bentuk  

pertama  dari  pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
21

   

Sedangkan pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari 

pengertian keluarga, karena orang tua adalah bagian  keluarga  

besar  yang sebagian  besar  telah  tergantikan  oleh keluarga 

inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Dalam kehidupan 

anak waktunya sebagian besar dihabiskan bersama keluarga 

terutama anak usia dini, dengan begitu keluarga memiliki faktor 

yang sangat penting dan sangat berperan dalam pendidikan 

anak, baik dalam sudut tinjauan sosial kemasyarakatan, agama, 

keterampilan individu dll. Orang tua juga menjadi panutan 

setiap anak dalam keluarga dengan itu pendidikan dalam 

keluarga sangatlah penting, terutama ibu yang akan menjadi 

madrasah pertama bagi anak anaknya.
22

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

orang tua adalah ayah dan ibu yang kemudian dikaruniai anak 

oleh Allah SWT sehingga terbentuklah menjadi keluarga, 

dengan itu keluarga mempunyai tugas dan tanggung jawab yang 

                                                           
21 Wahidin, ―Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Anak Sekolah Dasar,‖ Pancar 3, no. 1 (2019): 232–45. 
22 Efrianus Ruli, ―Tugas Dan Peran Orang Tua Dalam Mendidk Anak,‖ 

Jurnal Edukasi Nonformal 1, no. 1 (2020): 143–46. 
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besar terhadap anak anaknya untuk membimbing, mengasuh 

dan memberikan pendidikan yang baik. 

2. Peran orang tua 

Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa peran merupakan 

kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Ahmad 

menyatakan bahwa peran orang tua adalah peran dari ibu dan 

peran ayah, tugas dan tanggung jawab ibu dan ayah ditinjau 

dari fungsi dan tugasnya sebagai orang tua, peran ibu dalam 

pendidikan anaknya adalah sebagai pemberi kasih sayang, 

pengasuh, tempat mencurahkan isi hati, pengatur rumah 

tangga, dan sebagai penghubung keluarga. Sedangkan peran 

ayah adalah dalam pendidikan sebagai sumber kekuasaan 

dalam keluarga, pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota 

keluarga, penghubung Internal keluarga dengan masyarakat 

atau dunia luar, pelindung terhadap ancaman dari luar, hakim 

atau yang mengadili jika terjadi perselisihan, pendidik dalam 

segi-segi rasional.
23

 Orang tua mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan dan tumbuh kembang anak. 

Pola pengasuhan baik akan membawa hal yang positif bagi 

anak.  

Lestari menjelaskan bahwa peran orang tua merupakan cara 

yang digunakan oleh orang tua berkaitan dengan pandangan 

mengenai tugas yang harus dijalankan dalam mengasuh anak. 

Menurut Anwar dan Ahmad peran orang tua dalam 

pendidikan anak usia dini adalah orang tua sebagai guru 

pertama dan utama, mengembangkan kreativitas anak, 

meningkatkan kemampuan otak anak, dan mengoptimalkan 

potensi anak."  

Gurnarsa berpendapat bahwa orang tua memiliki peran 

peting dalam perkembangan anak  anaknya yaitu memenuhi 

kebutuhan secara biologis dan fisik anaknya, bersabar, kasih 

                                                           
23 Ernie Martsiswati and Yoyon Suryono, “Peran Orang Tua Dan Pendidik 

Dalam Menerapkan Perilaku Disiplin Terhadap Anak Usia Dini,‖ Jurnal Pendidikan 

Dan Pemberdayaan Masyarakat 1, no. 2 (2014): 187. 
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sayang, merawat, mendidik mengelola dan mengendalikan 

anak-anak  agar tidak memiliki perilaku yang menyimpang 

dari aturan dalam lingkungan sekitar, dan memberikan contoh 

yang baik terhadap anak.  

Peran orang tua dalam pendidikan anak berupa pendidikan 

sosial pada keluarga pendidikan sosial adalah suatu usaha 

yang dilakukan untuk mendidik anak agar dapat 

menyesuaikan diri dalam kehidupan bersama. Untuk hidup 

bersama dengan orang lain dalam masyarakat, anak harus 

dapat menyesuiakan diri dengan masyarakat di sekitarya. 

Dalam hal ini peran orang tua sangat diperlukan dalam 

mendidik anak dalam lingkungan. Dalam memberikan tingkah 

laku sosial berdasarkan prinsip-prinsip dalam lingkungan 

sekitar berupa mengajarkan anak bertingkah laku yang sopan. 

Orang tua sebagai pendidik memiliki kewajiban dalam 

memberikan bekal dan landasan bagi pendidikan serta 

kehidupan anaknya dimasa depan. Dengan memberikan 

suasana yang baik dalam kehidupan keluarga dapat membuat 

anak mudah untuk mengembangkan pola-pola dasar yang 

diperlukan bagi pendidikan dan pengembangan diri yang 

merupakan esensial keluarga sebagai lembaga pendidikan. 

Keluarga memberikan pengaruh yang besar tehadap seluruh 

anggotanya kerena keluarga merupakan proses terjadinya 

primer intreaksi yang paling bermakna, dengan nilai-nilai 

yang sangat mendasar dan sangat intim. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

peran orang tua adalah suatu kewajiban orang tua terhadap 

anaknya untuk mendidik, membimbing, memberikan 

dukungan dan memfasilitasi. 

  Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori menurut 

Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah peran orang tua adalah 

sebagai berikut : 
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a. Peran sebagai teladan dan pemberi contoh 

           Zakiyah mengatakan derajat kepribadian orang tua, sikap, 

dan cara hidup mereka adalah unsur-unsur pendidikan tidak 

langsung, dan sendirinya akan masuk ke dalam pribadai anak 

yang sedang berkembang. Oleh karna itu orang tua hendaknya 

memberikan contoh yang baik dalam segala aspek kehidupan 

anak.  

     Keluarga maupun orang tua merupakan contoh pertama 

dalam segala aspek kehidupannya. Maksudnya adalah orang 

tua harus dapat memberikan contoh yang baik dalam kata, 

perbuatan, tingkah laku dan sebagainya karna apa yang orang 

tua lakukan dapat kembali di contoh serta teladan bagi anak 

anak mereka. 

 

Artinya:” Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak 

mengingat Allah.”(Q.S Al-Ahzab 21)  

Ayat tersebut menunjukan bahwa Rasulullah adalah teladan 

bagi manusia dalam segala hal, termasuk di medan perang. 

Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu dalam semua ucapan dan perilakunya, baik pada 

masa damai maupun perang. Namun, keteladan itu hanya 

berlaku bagi orang yang hanya mengharap rahmat Allah, tidak 

berharap dunia, dan berharap hari Kiamat sebagai hari 

pembalasan; dan berlaku pula bagi orang yang banyak 

mengingat Allah karena dengan begitu seseorang bisa kuat 

meneladani beliau. 

 

 

 



 
 

31 

b. Peran sebagai pembimbing dan pembina  

    Orang tua sebagai pembina dan pembimbing harus dapat 

membimbing serta membina anak anak mereka dengan 

berbagai cara, diantaranya dengan cara memberikan nasihat-

nasihat dengan pembinaan diiringi contoh-contoh yang baik 

dari orang tua. Dengan cara melatih dan membiasakan anak 

untuk berbuat baik dan berakhlak terpuji semenjak dini. 

     Hasil dari bimbingan dan pembinaan yang di berikan 

tergantung pada baik atau tidaknya pendidikan yang 

diberikan. Apabila bimbingan dan pembinaan oarangtua 

kepada anak bersifat positif, maka perkembangan anak pun 

akan positif, sebaliknya apabila orangtua membimbing dan 

membina ke arah yang negatif dan acuh tak acuh maka anak-

anak akan bersikap semaunya terhadap apa yang ia lakukan. 

c. Peran sebagai pengawas atau pengontrol 

     Orangtua bukan hanya mengarahkan tetapi orangtua juga 

harus mengiringinya dengan pengawasan serta mengontrol 

sikap dan kelakukan anak dengan cara menyarankan kepada 

anak untuk disiplin. Suruhan, anjuran dan perintah adalah 

alat pembentuk disiplin secara positif. Selain perintah untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan baik, oaragtua juga harus 

melarang anak untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan 

yang tidak baik. Larangan merupakan usaha yang tegas 

menghentikan perbuatan-perbuatan yanag salah.  

 

Dalam suatu hadist nabi Muhammad SAW bersabda : 

رَانوِِ       سَانوِِ أوَْ ينُصَِّ دَانوِِ أوَْ يمَُجِّ  كُلُّ مَىْلىُْدٍ يىُْلدَُ عَلىَ الْفطِْرَةِ، فأَبَىََاهُ يهَُىِّ

Artinya: “Setiap anak dilahirkan dengan keadaan suci, kedua 

orang tualah yang menjadikannya beragama yahudi, nasrani, 

atau majusi.” (HR. Muslim) 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa setiap anak yang 

dilahirkan dalam keadaan suci dan membawa fitrah sejak lahir. 

Selanjutnya, tergantung kepada orangtua itu sendiri hendak 
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dibawa ke mana anak itu. Bukan hanya mengarahkan tetapi 

orangtua juga harus mengiringnya dengan pengawasan serta 

kontrol yang ketat, terlebih bagi orangtua yang sangat sibuk di 

luar rumah, mereka harus dapat sekali-kali mengontrol segala 

gerak-gerik dan kelakuan anak-anak mereka, jangan sampai 

anak-anak diserahkan sepenuhnya pada pembantu rumah 

tangga. Apabila demikian keadaannya, diharapkan orangtua 

harus hati-hati dalam memilih pembantu rumah tangga dan 

harus dapat mengontrol dan mengawasi segala tingkah laku dari 

anak-anak mereka di bawah penjagaan pembantu rumah tangga. 

Namun, bagi orangtua yang tidak sibuk di luar rumah dan 

menangani sendiri terhadap anak-anaknya, dapat langsung 

mengawasi dan mengontrol sikap dan kelakuan anak-anak 

mereka serta melanjutkannya dengan menyarankan kepada 

anak-anak untuk dapat disiplin diri dalam melakukan 

perbuatan-perbuatan terpuji. 

d. Peran sebagai fasilitator 

Dalam hal ini masalah ekonomi sangat menentukan 

kelancaran pendidikan anak. Bagi ekonomi yang mecukupi 

hal tersebut bukan masalah besar.Namun bagi orang tua 

yang ekonominya kurang dan tidak mencukupi hal itu 

merupakan masalah besar.Oleh sebab itu bagi orang tua 

yang dapat mencukupi sarana pendidikan anak-anaknya 

dapat mampu memberikan pengertian kepada anak-anak 

mereka. Dan sebaliknya orang tua yang kurang juga tetap 

berusaha mencari jalan keluar untuk mencukupi sarana 

pendidikan anak mereka.
24

 

 

3.  Peran orang tua dalam mendidik anak 

Dalam dunia pendidikan peranan orang tua terhadap anak 

adalah mengajarkan anak pendidikan agama yaitu anak 

berakhlak yang baik seperti bersifat sabar dan jujur. Orang tua 

                                                           
24 Ihsan Dacholfani dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam Konsep Islam (Jakarta. Bumi Aksara, 2018). 
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belum berperan dengan baik apabila membiarkan anak ketika 

melakukan hal yang kurang baik seperti tidak sopan, berkata 

kasar, melawan dan hal lainnya yang tidak baik. Dengan begitu 

mendidik anak haruslah dari sejak dini agar terbentuk akhlak 

yang baik bagi anak untuk kedepannya, adapun peran tersebut 

di antaranya:  

a. Didalam keluarga orang tua berperan sebagai pembimbing 

dan pembina terhadap anak untuk memberikan bimbingan 

yang baik, karna bimbingan orang tua akan sangat 

berpengruh untuk masa depan anak, bimbingan yang positif 

akan menjadikan perkembangan anak terarah postif dan 

sebaliknya.  

b. Didalam keluarga orang tua berperan dalam pendidikan 

keagamaan dengan membimbing serta mengarahkan anak 

mereka untuk mendalami makna keimanan. Yaitu dengan 

mencontohkan tauladan yang baik mengenai kekuatan iman 

kepada allah.  

c. Dalam pendidikan lingkungan orang tua memberikan contoh 

tingkah laku sosial yang didasari oleh prinsip-prinsip agama 

seperti mengajarkan anak berlaku sopan, dan tidak 

membiarkan anak bertingkah laku yang kurang sopan 

contohnya seperti berkata kasar, berbicara dengan kaki 

diangkat, berteriak, meludah dan lain sebagainya. 

d. Dalam pendidikan sosial orang tua berusaha mendidik dan 

melatih anak untuk menyesuaikan diri hidup bersama 

dengan orang lain dalam masyarakat, anak harus dapat 

menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitarnya dan 

bersosialisasi dengan baik.
25

  

 

     Oleh sebab itu orang tua memiliki kewajiban untuk memberikan 

stimulus dan ruang yang baik terhadap pengembangan diri kehidupan 

anaknya, dikarnakan pendidikan keluaraga akan berpengaruh besar 

                                                           
25 Ruli, “Tugas Dan Peran Orang Tua Dalam Mendidk Anak.‖h 145 
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dan dasar pendidikan pertamalah yang akan menentukan masa depan 

anaknya. Sebagaimana hadist yan berbunyi :  

 

 

 

Artinya; ―Apabila seorang telah meninggal dunia , maka seluruh 

amalnya terputus kecuali tiga , yaitu sedekah jariyah , ilmu 

yang bermanfaat dan anak shalih yang mendoakannya‖  

( H.R Muslim :1631 )
26

 

     Berbahagialah orang tua yang telah mendidik anak-anak 

mereka sehingga menjadi anak yang shalih , senantiasa menjadi 

investasi pahala seperti yang disebut didalam H.R 

Muslim:1631. Banyak orang tua yang tidak memahami bahwa 

perkembangan sosial emosional anak dipengaruhi oleh 

pengalaman awal. Pada anak usia dini, anak masih belajar untuk 

memperoleh keterampilan tersebut, oleh karena itu 

kemampuannya masih terbatas. Namun, yang terpenting harus 

didukung dan dilatih untuk terus berkembang. Dengan 

bimbingan terutama orang tua dan pengasuhan mereka, ini 

secara bertahap akan meningkat. Orang tua memiliki peran 

yang sangat penting dalam mengembangkan anak usia dini 

karena orang tua tidak hanya sebagai pemimpin, tetapi juga 

sebagai guru pertama, pembimbing, guru, fasilitator dan sebagai 

panutan yang baik bagi anak-anaknya. 

 Dalam perannya sebagai pendidik pertama, orang tua harus 

memperhatikan masa depan anak-anaknya agar dapat menjadi 

penerus bangsa. Bagi orang tua, menyekolahkan anaknya 

merupakan kewajiban disertai harapan agar anak mendapatkan 

wawasan, dunia baru, aktivitas baru, dan lingkungan baru. Agar 

tidak terjadi seperti fenomena banyak anak saat pertama kali 

                                                           
26 Muhammad Abdul Tuasikal, ―Terputusnya Amalan Selain Tiga Perkara,‖ 

Rumaysho.Com, 2011. 
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masuk TK mereka menangis,  diantar, dan menunggu orang tua, 

atau saudara kandungnya ketika anak di sekolah karena 

memiliki rasa takut, cemas dan khawatir. tentang situasi baru. 

Orang tua perlu mempersiapkan mental anak-anaknya dengan 

baik untuk memasuki dunia baru. 

 

4. Fungsi Orang Tua dalam Keluarga 

     Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

21 Tahun 1994 tentang penyelenggaraan pembangunan 

keluarga sejahtera, dinyatakan bahwa keluarga memiliki 

fungsi cinta dan kasih sayang, perlindungan, pendidikan, nilai, 

agama, moral, serta sosial. Fungsi orang tua dalam keluarga 

sebagai berikut: 

a. Fungsi sosialisasi anak 

keluarga memiliki tugas untuk membimbing dan 

mengarahkan anak agar dapat beradaptasi dengan lingkungan 

sosial masyarakat yang lebih luas. 

b. Menjadi role model bagi anak 

Jannah berpendapat bahwa perkembangan moral anak 

akan didapatkan melalui pengasuhan, peran orang tua sebagai 

role model yang baik akan mendorong anak berperilaku 

positif sesuai harapan apabila orang tua mencontohkan hal 

yang baik sehari hari dirumahnya agar dapat menjalankan 

kehidupan bermasyarakat. 

c. Memberi pengawasan pada anggota keluarga 

Pratiwi menjelaskan peran pengawasan mengarahkan 

bahwa dalam keluarga, orang tua merupakan subsistem terkait 

interaksi orang tua dengan anak, yang didalamnya berperan 

untuk melindungi, membesarkan dan mendisiplinkan anak. 

Keluarga berfungsi untuk melindungi baik secara fisik, 

psikososial, dan ekonomi, serta kehangatan tujuannya adalah 

untuk menumbuhkan rasa aman dan nyaman. 
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d. Menafkahi dan memenuhi kebutuhan keluarga 

Keluarga memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk 

memenuhi kebutuhan dasar anak, seperti mengasuh, 

memelihara, mendidik melindungi anak dan menyediakan 

kebutuhan secara konsisten tanpa adanya syarat.  

e. Membimbing dan memberikan motivasi kepada anak 

Yulianti menyatakan peran orang tua adalah membimbing 

dan memberikan motivasi kepada anak, dengan menunjukan 

sikap responsiveness yang meliputi kasih sayang , dukungan 

dan kehangatan., agar anak memiliki motivasi dan 

bersemangat ketika melakukan sesuatu.  

f. Memberikan edukasi 

Memberikan edukasi atau pendidikan merupakan fungsi 

dan peran keluarga. Pada dasarnya keluarga merupakan forum 

pertama untuk memberikan pendidikan kepada anaknya dalam 

membimbing keterampilan mendasar seperti pendidikan 

agama dan pembiasaan yang baik.
27

  

g. Memelihara nilai keagamaan  

Fungsi ini dilakukan oleh peran orang tua sebagai 

pembina didalam keluarganya.Keluarga menjadi tempat 

utama untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan. fungsi 

keagamaan, adalah keluarga mengembangkan kehidupannya 

tidak hanya dengan menghayati saja, tetapi juga dengan 

memahami serta melaksanakan nilai-nilai dan norma agama 

dengan penuh iman dan taqwa kepada Allah SWT. 

h.  Melakukan variasi dan inovasi kegiatan dirumah  

Orang tua berperan sebagai pengembang kegiatan dengan 

menyediakan beragam kegiatan dan melakukan berbagai 

inovasi seperti memanfaatkan peluang yang ada diantaranya 

pemanfaatan teknologi informasi. Fungsi ini bertujuan untuk 

                                                           
27 Agustin Lilawati, “Peran Orang Tua Dalam Mendukung Kegiatan 

Pembelajaran Di Rumah Pada Masa Pandemi,‖ Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 549, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.630. 
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membantu anak dalam mengembakan potensi minat dan 

bakat.
28

 

 

5. Kendala-kendala dalam peran orang tua 

Ada beberapa kendala orang tua yang menjadi penghambat 

peran orang tua sebagai berikut: 

a.Kurangnya waktu yang dimiliki orang tua akibat sibuk kerja 

diluar, sehingga waktu yang didapatkan dalam mendidik 

anak hanya sedikit dan mengandalkan pendidikan dari guru 

saja. 

b. Lingkungan tempat anak tinggal juga sangat berpengaruh 

pada perilaku anak, orang tua dituntut untuk memberikan 

stimulus yang baik terhadap anak dalam kesehariannya 

dikarnakan pengaruh lingkungan sangat kuat sekali terhadap 

perilaku anak.
29

 

c.Perkembangan teknologi yang sulit dikendalikan oleh orang 

tua, kemajuan teknologi sangat berbahaya apabila salah 

pemanfaatanya, hal ini menjadi kendala bagi orang tua 

terhadap anak yang memiliki alat komunikasi yang dapat 

memgakses apa saja.
30

 

d. Pendidikan orang tua yang rendah juga akan berdampak 

pada peran pola asuh kepada anak, keterbatasan penguasaan 

ilmu  akan menjadi kendala terhadap pembinaan pendidikan 

kepada anak.
31

 

                                                           
28 Euis Kurniati, Dina Kusumanita Nur Alfaeni, and Fitri Andriani, 

“Analisis Peran Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Di Masa Pandemi Covid-19,‖ 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 241, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.541. 
29 Irhamna, ―Analisis Tentang Kendala-Kendala Yang Dihadapi Orang Tua 

Dalam Pembinaan Akhlak Dan Kedisiplinan Belajar Siswa Madrasah Darussalam 

Bengkulu,‖ Al-Bahtsu 1, no. 1 (2019): 57–65. 
30 Usaha Orang et al., Metode Pengembangan Sosial Emosional, vol. 4, 

2018. 
31 Puji Rahayu, Rohana Rohana, and Eka Febriani, ―Analisis Peran Orang 

Tua Sebagai Pengganti Guru Sekolah Di Masa Pandemi Covid-19 Siswa SMP Negeri 
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B. Perkembangan sosial emosional anak usia dini 

1. Pengertian perkembangan sosial emosional anak usia 

dini 

  Perkembangan sosial adalah peningkatan kemampuan 

individu untuk berinteraksi dengan orang lain, sedangkan 

perkembangan emosional yaitu kemampuan individu untuk 

mengelola dan mengungkapkan perasaannya dalam bentuk 

ekspresi tindakan yang ditunjukkan melalui ekspresi wajah dan 

aktivitas lainnya. agar orang lain dapat mengetahui bahkan 

memahami kondisi atau situasi yang sedang dialami. 

  Elizabeth B. Hurlock menyatakan bahwa perkembangan 

sosial berarti perolehan kemampuan untuk berperilaku sesuai 

dengan tuntutan sosial, untuk menjadi pribadi yang mampu 

bersosialisasi. Perkembangan sosial merupakan kemampuan 

berperilaku baik yang harus dimiliki seseorang dalam 

berinteraksi dengan orang lain mulai dari orang tua, saudara, 

teman, dan masyarakat.
32

 

Syamsu menyatakan bahwa perkembangan sosial dapat juga 

diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri 

terhadap norma-norma atau aturan-aturan kelompok, moral, 

atau adat istiadat, meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan 

saling berkomunikasi serta bekerja sama. Manusia sebagai 

makhluk sosial yang tidak akan mampu hidup sendiri, mereka 

membutuhkan interaksi dengan manusia lainnya karena 

interaksi sosial merupakan kebutuhan kodrati yang dimiliki oleh 

manusia. 

Sueann Robinson Ambron  mengartikan bahwa sosialisasi itu 

sebagai proses belajar yang membimbing anak ke arah 

perkembangan kepribadian sosial sehingga dapat menjadi 

anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan efektif. 

                                                                                                                             
1 Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu,‖ Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 6, no. 1 

(2021): 87–95, https://doi.org/10.29303/jipp.v6i1.157. 
32 A.G Fallis, ―Pengaruh Pola Asuh Tua Terhadap Perkembangan Sosial 

Anak Usia 4-5 Tahun,‖ Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 

(2013): 1689–99. 
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Sosialisasi dari orangtua sangat penting bagi anak, karena anak 

masih terlalu muda dan belum memiliki pengalaman untuk 

membimbing perkembangannya sendiri ke arah 

kematangan.Anak dilahirkan belum mempunyai sifat sosial, 

maka dari itu anak belum memiliki kemampuan untuk bergaul 

dengan orang lain. 

Santrock  emosi adalah perasaan yang terjadi ketika seseorang 

berada dalam suatu kondisi atau sedang terlibat dalam interaksi 

yang sangat penting baginya. Reaksi yang muncul terhadap hal-

hal yang berhubungan dengan kebutuhan, tujuan, ketertarikan, 

dan minat individu. Perilaku emosional ini tampak sebagai 

akibat dari emosi seseorang dan terlihat dari reaksi fisiologis, 

perasaan, serta perubahan perilaku yang tampak.
33

 

L, Crow & A, Crow mengatakan bahwa emosi adalah 

pengalaman yang afektif yang disertai oleh penyesuaian batin 

secara menyeluruh, dimana keadaan mental dan fisiologi sedang 

dalam kondisi yang meluap-luap, juga dapat diperlihatkan 

dengan tingkah laku yang jelas. 

  Feeney menyatakan bahwa perkembangan sosial emosional 

mencakup; kompetensi sosial (kemampuan dalam menjalin 

hubungan dalam kelompok sosial), kemampuan sosial (perilaku 

yang di gunakan dalam situasi sosial), kognisi sosial 

(pemahaman terhadap perilaku sendiri dan orang lain), perilaku 

sosial ( (kesediaan untuk berbagi, membantu, bekerja sama, 

merasa nyaman dan aman, dan mendukung orang lain), serta 

pengusaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan moralitas ( 

perkembangan dalam menenteukan standar baik dan buruk, 

kemampuan untuk mempertimbangkan kebutuhan dan 

keselamatan orang lain).
34

 

                                                           
33 Jurnal Golden Age and Universitas Hamzanwadi, ―Perilaku Sosial 

Emosional Anak Usia Dini,‖ Jurnal Golden Age 4, no. 01 (2020): 181–90, 

https://doi.org/10.29408/jga.v4i01.2233. 
34 Nila Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif 

Al-Quran (jawa barat: herya medika, 2014). 
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  Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan sosial emosional adalah perolehan kemampuan 

individu untuk menjadi pribadi yang mampu bersosialisasi 

menyesuaikan diri, memahami perasaan orang lain dan 

mengendalikan perasaan. 

 

  Hal ini menyebabkan perkembangan sosial emosional tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain, karena keduanya berkaitan 

dengan interaksi antara individu dengan individu dan individu 

dengan masyarakat.  

 Gairah emosional yang ada pada individu juga merupakan 

hasil dari interaksi yang dilakukan. Perkembangan sosial-

emosional yang dimiliki oleh individu dewasa dimulai dengan 

perkembangan sosial-emosional sejak usia dini, dan seiring 

dengan perkembangannya, perkembangan sosial-emosional 

individu menjadi lebih kompleks. Perkembangan emosional 

individu pertama kali ditunjukkan dengan tangisan saat lahir, 

sedangkan perkembangan sosial individu pada masa bayi 

ditandai dengan kemampuannya berinteraksi dengan orang 

terdekatnya yaitu ―ibu‖. Perkembangan sosial-emosional 

sebagai bayi akan terlihat ketika ibu mengungkapkan sesuatu 

yang membuat bayi tertawa atau tersenyum, atau bayi menangis 

ketika diambil dari pelukan ibu oleh orang lain. Seiring dengan 

tahapan usia dan stimulus yang diberikan untuk 

mengembangkan perkembangan anak sejak dini, maka 

kemampuan sosial emosional anak semakin meningkat. Sosial 

emosional menjadi satu kesatuan aspek perkembangan yang 

tidak dapat dipisahkan. Dalam berinteraksi dengan orang lain 

tentunya akan melibatkan kemampuan individu dalam 

mengelola emosi, seperti tersenyum pada orang lain, melihat 

wajah ceria, dan emosi positif dan negatif yang dapat dilihat 

oleh orang lain ketika berinteraksi sosial. 

     Perkembangan sosial emosional sangat penting dalam diri 

individu, karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam 

menjalin interaksi dan hubungan dengan individu lain. Jika 
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anak tidak memiliki kompetensi sosial, maka dapat 

dibayangkan bagaimana perkembangan anak dari remaja hingga 

dewasa. Hal yang sama berlaku untuk perkembangan 

emosional. Perkembangan emosi perlu dirangsang ke arah 

perkembangan emosi yang positif agar anak mampu 

mengekspresikan emosinya sesuai dengan harapan lingkungan 

sehingga dapat diterima oleh masyarakat dimana anak tersebut 

berada. Keberhasilan individu dimasa depan juga sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan mengelola emosi. Melalui emosi 

yang kita ungkapkan kita dapat berempati dan berusaha 

memahami orang lain, sehingga orang lain pun akan melakukan 

hal yang sama kepada kita.
35

 

Menurut Hurlock, secara umum pola perkembangan emosi 

anak meliputi 9 aspek, yaitu rasa takut, malu, khawatir, cemas, 

marah, cemburu, duka cita, rasa ingin tahu dan gembira. 

Berikut penjelasannya secara terperinci: 

a. Rasa takut, yaitu perasaan yang khas pada anak. Hampir 

setiap fase usia, seorang anak mengalami ketakutan dengan 

kadar yang berbeda-beda. Rangsangan yang umumnya 

menimbulkan rasa takut pada bayi adalah suara yang terlalu 

keras, binatang menyeramkan, kamar gelap, tempat yang 

tinggi, dan kesendirian. 

b. Rasa malu, yaitu ketakutan yang ditandai oleh penarikan diri 

dari hubungan dengan orang lain yang tidak dikenal. Rasa 

malu ini selalu disebabkan oleh sesama manusia. Rasa malu 

baru akan dimiliki bayi yang usianya di atas 6 bulan. 

Alasannya, pada usia ini bayi telah mengenal orang yang 

sering dilihatnya dan orang yang asing sama sekali. 

c. Rasa khawatir, yaitu khayalan ketakutan atau gelisah tanpa 

alasan. Perasaan ini timbul karena membayangkan situasi 

berbahaya yang mungkin akan meningkat. Biasanya, 

kekhawatiran ini terjadi pada anak di atas usia 3 tahun. 

                                                           
35 Mulianah Khaironi, ―Perkembangan Anak Usia Dini,‖ Jurnal Golden Age 

2, no. 01 (2018): 01, https://doi.org/10.29408/goldenage.v2i01.739. 
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Bahkan semakin besar atau semakin bertambah usianya, rasa 

khawatir tersebut semakin sering dialami 

d. Rasa cemas, yaitu keadaan mental yang tidak enak berkenaan 

dengan sakit yang mengancam atau yang dibayangkan. Rasa 

cemas ditandai dengan kekhawatiran, ketidakenakan, dan 

prasangka yang tidak baik dan tidak bisa dihindari oleh 

seseorang, 

disertai dengan perasaan tidak berdaya dan pesimistis. 

e. Rasa marah, yaitu sikap penolakan yang kuat terhadap apa 

yang tidak ia sukai. Dalam pandangan anak, ekspresi 

kemarahan merupakan jalan yang paling cepat untuk menarik 

perhatian orang lain. Semakin tinggi kemarahan anak, 

semakin keras pula ia menunjukkan sifat marahnya, mulai dari 

diam, berkata keras, gerak verbal, hingga tindakan-tindakan 

anarkis lainnya. 

f. Rasa cemburu, yaitu perasaan ketika anak kehilangan kasih 

sayang. Anak yang sedang cemburu merasa dirinya tidak 

tenteram dalam hubungannya dengan orang yang dicintainya. 

Perilaku cemburu menunjukkan bahwa anak-anak berusaha 

membenarkan atau membuktikan diri mereka tidak 

mempunyai saingan. 

g. Rasa duka cita, yaitu suatu kesengsaraan emosional (trauma 

psikis) yang disebabkan oleh hilangnya sesuatu yang dicintai. 

Reaksi anak ketika duka cita adalah menangis atau situasi 

tekanan, seperti sukar tidur, hilangnya selera makan, 

hilangnya nikmat terhadap hal-hal yang ada di depannya, dan 

sebagainya. 

h. Rasa ingin tahu. Setiap anak memiliki naluri ingin tahu yang 

sangat tinggi. Mereka menaruh minat terhadap segala sesuatu 

di lingkungan mereka, termasuk diri mereka sendiri. Rasa 

ingin tahu ini biasanya diekspresikan dengan membuka mulut, 

menengadahkan kepala, dan mengerutkan dahi. 

i. Kegembiraan atau kesenangan, yaitu merupakan emosi 

keriangan atau rasa bahagia. Di kalangan bayi, emosi 
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kegembiraan ini berasal dari fisik yang sehat, situasi yang 

ganjil, permainan yang mengasyikkan dan sebagainya. Reaksi 

yang diekspresikan anak ketika senang dan gembira adalah 

tersenyum atau tertawa, mendengkut, mengoceh, merangkak, 

berdiri, berjalan dan berlari.
36

 

Menurut Erickson tahapan perkembangan anak dimasa 

prasekolah diantaranya adalah sebagai berikut :  

a. Kepercayaan vs ketidakpercayaan ( usia 0-1 tahun ) .  

Tahap ini adalah tahap yang paling mendasar dimana anak 

harus belajar menumbuhkan rasa percaya terhadap orang lain, 

contohnya anak terhadap ibunya, jika tahap ini tidak berhasil, 

maka akan menimbulkan rasa tidak percaya diri, takut atau 

cemas dan rewel. 

b. Otonomi vs malu dan ragu-ragu (usia 2 tahun ). 

 Pada tahap ini anak belajar mandiri (otonomi) , seperti 

memakai pakaian sendiri . anak yang berhasil dalam tahap ini 

akan memiliki rasa aman dan percaya diri dan sebaliknya jika 

anak tidak berhasil pada tahap ini maka anak akan merasa 

ragu terhadap diri sendiri. 

c.  Inisiatif vs rasa bersalah (usia 3-5 tahun ).   

Tahap ini anak mulai memiliki  ( inisiatif ) berupa ide-ide 

sederhana . Jika  anak mengalami kegagalan pada tahap ini, 

maka anak akan terus menerus merasa bersalah dan tidak 

mampu menampilkan dirinya sendiri, perasaan bersalah 

tersebut timbul akibat anak tidak di beri kepercayaan dan 

merasa cemas.
37

 

 

 

                                                           
36 Mira Yanti Lubis, ―Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini 

Melalui Bermain,‖ Generasi Emas 2, no. 1 (2019): 47, 

https://doi.org/10.25299/ge.2019.vol2(1).3301. 
37 Dkk Susianty Selaras Ndari, ―Metode Perkembangan Sosial Emosi Anak 

Usia Dini - Susianty Selaras Ndari, Amelia Vinayastri, Khusniyati Masykuroh - 

Google Buku,‖ 2018. 
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d. Produksi vs rendah diri (6-12 tahun) 

Pada tahap ini anak sudah mulai memasuki sekolah, 

pengaruh orang tua akan berkurang di karnakan dunia sosial 

anak akan mengalami perluasan, sehingga peran guru dan 

teman temannya mempunyai peran yang sangat penting, anak 

anak pada masa ini sudah mulai membuat sesuatu, dengan 

adanya keberhasilan maka anak akan merasa senanng dan 

bangga, sedangkan kegaglan akan membuat anak merasa 

sedih.
38

 

 

Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan kepada 

indikator terhadap perkembangan sosial emosional menurut 

Salovey dan Mayer yang dikutip dari buku Ali Nugraha dan 

Yeni Rahcmawati pengembangan sosial emosional meliputi : 

Empati (melibatkan perasaan orang lain), mengekspresikan, 

memahami perasaan, kemandirian, kemampuan menyesuaikan 

diri,  kesetiakawanan, kesopanan, dan sikap hormat.
39

 

Tabel 2.1 

Kisi-kisi perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

tahun 

Variabel  Indikator  Sub indikator 

 

 

 

 

 

 

Perkembanga

1. Empati  a. Mampu 

menerima 

pendapat orang 

lain 

b. Memiliki sikap 

kepekaan 

terhadap 

perasaan orang 

lain 

                                                           
38 Nila Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif 

Al-Quran. 
39 Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, Metode Pengembangan Sosial 

Emosional (Tanggerang Selatan Universitas Terbuka, 2014). 
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n sosial 

emosional  

 

 

 

 

 

2. Mengekspresikan c. Anak dapat 

menunjukan 

perasaannya 

terhadap orang 

lain 

3. Memahami perasaan d. kemampuan 

anak mengerti 

kondisi orang 

lain 

4. Kemandirian e. Kemampuan 

anak dalam 

bertindak dan 

berfikir sendiri 

5. Menyesuaikan diri f. Kemampuan 

anak 

berperilaku 

agar dapat di 

terima di 

lingkungannya 

6. Kesetiakawanan g. Kemampuan 

anak dalam 

menjalin 

pertemanan 

7. Kesopanan h. Kemampuan 

anak dalam 

berperilaku 

dengan orang 

lain 

8. Sikap hormat i. Kemampuan 

anak dalam 

menghargai 

orang lain 

 

     Pertama empati, empati  merupakan  kemampuan untuk 

memahami perasaan dan masalah orang lain, serta menghargai 

perbedaan perasaan orang lain tentang berbagai hal. 
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Budiningsih  menyatakan  bahwa dalam empati tidak hanya 

dilakukan dalam bentuk memahami perasaan orang lain saja, 

tetapi dinyatakan secara verbal dan tingkah laku. Seperti sikap 

peduli, toleransi dan tenggang rasa, seseorang dapat dikatakan 

mempunyai kemampuan empati apabila adanya tindakan sosial, 

karena berempati erat hubungannya dengan interaksi sosial.
40

  

     Kedua mengekspresikan, mengeskpresikan adalah 

mengungkapkan perasaan, maksud ataupun gagasan dengan 

gerak anggota tubuh ataupun kata-kata dan sebagainya, ekspresi 

identik dengan wajah. Ekspresi wajah merupakan bentuk 

komunikasi dalam menyampaikan keadaan emosi dari 

seseorang kepada orang lain, contohnya seperti menunjukan 

sikap berteriak ketika marah, sikap murung ketika sedih dll. 

      Ketiga memahami perasaan, sikap memahami perasaan orang 

lain adalah sikap yang perlu diajarkan kepada anak agar anak 

memliki sikap peduli terhadap orang lain, karena tidak semua 

yang orang lain rasakan diucapkan langsung dengan kata kata 

namun bisa juga dengan bahasa tubuh dan juga raut wajah. 

     Keempat kemandirian, Hurlock dan Syamsu mengemukakan 

kemandirian pada anak adalah individu memiliki sikap mandiri 

dalam cara berfikir dan bertindak, mampu mengambil 

keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta 

menyesuaikan diri sesuai dengan norma yang berlaku di 

lingkungannya. Kemandirian pada anak usia dini tidak sebatas 

dengan hal-hal yang bersifat fisik saja, tetapi juga berkaitan 

dengan psikologis, dimana anak usia ini mampu mengambil 

keputusan sendiri, bertanggung jawab serta memiliki rasa 

kepercayaan diri.
41

 

 

                                                           
40 Dadan Nugraha, Seni Apriliya, and Riza Kharisma Veronicha, 

―Kemampuan Empati Anak Usia Dini,‖ Jurnal Paud Agapedia 1, no. 1 (2017): 30–

39. 
41 Baiq ilham shofa and Mulianah Khaironi, ―Peningkatan Kemandirian 

Anak Melalui Pembelajran Practice Life,‖ Pelaksanaan Joyfull Learning Berbasisi 

Permainan Tradisional Sasak Untuk Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun 2, no. 2 (2018): 59–65. 
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Kelima menyesuaikan diri, menyesuaikan diri adalah 

kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul secara wajar 

terhadap lingkungannya sehingga orang lain merasa puas 

terhadap dirinya dan diterima dengan baik dengan 

lingkungannya terutama dengan teman sebaya. Dalam bersosial 

maka seseorang harus mengikuti aturan, yang telah ditentukan 

oleh lingkungannya, seperti ketika bermain bersama temannya 

maka anak harus mengikuti aturan dalam sebuah permainan 

tersebut sehingga ketika anak berinteraksi maka dapat 

menciptakan kepuasan satu sama lain.  

Keenam kesetiakawanan, ketika anak memiiki rasa 

kesetiakawanan maka akan mempererat hubungan pertemanan 

yang terjalin, sikap setiakawan artinya pertemanan yang 

ditunjukan dengan sikap selalu ada, ketika teman berbuat salah 

dapat memafkan temannya, bersikap jujur, tidak berbohong dan 

tidak mengkhianati temannya.       

Ketujuh kesopanan, pembiasaan perilaku sopan sangat perlu 

dilakukan dikehidupan sehari hari dan dimulai sejak dini, 

pembiasaan sikap sopan santun ini dimulai dari keluarga dan 

orang-orang yang ada disekitar lingkungannya, dalam 

memenuhi kebutuhan bersosialisasi maka sikap sopan santun 

sangat diperlukan, ketika sejak usia dini anak sudah  dibiasakan 

bersikap sopan mudah bersosialisasi, anak akan mudah 

mematuhi aturan-aturan yang ada. 

Kedelapan sikap hormat, sikap hormat ialah sikap menghargai 

orang lain dengan berlaku baik dan sopan sehingga tidak 

menyakiti perasaan orang lain, baik kepada yang lebih tua 

maupun yang lebih muda. Sikap hormat ini perlu diajarkan 

sejak usia dini supaya anak mudah diterima di lingkungan 

sekitar terutama teman sebayannya. 

 

 

 

 



 
 
48 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial 

emosional pada anak usia dini 

1. Faktor yang mempengaruhi Perkembangan sosial anak yaitu 

:
42

 

a. Keluarga  

Keluarga adalah lingkungan pertama yang memberikan 

peran penting  terhadap berbagai aspek perkembangan 

anak, termasuk perkembangan sosialnya. tata cara 

kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang 

kondusif bagi sosial anak. 

b. Kematangan 

Dalam bersosialisasi perlu adanya kematangan 

intelektual dan emosional agar dapat mempertimbangkan 

proses sosial yaitu memberi dan menerima pendapat 

orang lain. 

c. Status sosial ekonomi 

Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi atau 

status kehidupan keluarga dimasyarakat. Berkaitan 

dengan hal tersebut, dalam kehidupan anak selalu 

―mempertahankan‖ status sosial anak dan perekonomian 

keluarganya. Di dalam kasus tertentu, supaya tidak 

menempatkan anak dalam hubungan yang salah. 

d. Pendidikan  

pendidikan adalah proses sosialisasi anak yang terarah. 

Pendidikan diartikan bahwa perkembangan anak 

dipengaruhi oleh:kehidupan keluarga, masyarakat dan 

kelembagaan. 

e. Kepastian mental : emosi dan intelegensi  

Kemampuan berpikir mempengaruhi banyak hal, seperti 

kemampuan belajar, pemecahan masalah, dan bahasa. 

                                                           
42 Hijriati, ―Faktor Dan Kondisi Yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini,‖ Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini V, no. 2 (2019): 94–

102. 



 
 

49 

Anak-anak yang mempunyai  intelektual tinggi akan 

memiliki kemampuan berbahasa yang baik. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi anak 

usia dini yaitu : 

Hurlock dan Lazaruz berpendapat bahwa perkembangan 

emosi anak dipengauhi oleh dua faktor yaitu: 

a. Faktor kematangan 

Faktor kematangan akan berkembang dengan optimal 

apabila diberikan rangsangan yang tepat terhadap anak, 

contohnya ketika anak marah maka diharapkan anak 

dapat mengendalikan emosinya. 

b. Faktor lingkungan belajar 

Lingkungan belajar merupakan faktor yang paling 

penting dalam perkembangan emosi anak, terutama 

lingkungan yang ada disekitar anak perkembangan emosi 

anak didapatkan dari pengalaman dan hubungan keluarga 

seperti orang-orang terdekat anak misalnya ibunya, 

ayahnya, kakanya dll. 

 

3. Karakteristik perkembangan sosial emosional anak usia 5-

6 tahun 

Menurut Seomariati karakteristik bersosialisasi anak-anak TK 

meliputi: 

a. Anak-anak memiliki satu atau dua teman tetapi 

teman-teman ini mudah berubah. 

b. Kelompok bermain cenderung kecil dan tidak 

terorganisir dengan baik,sehingga mudah berubah 

c. Anak-anak lebih mudah untuk bermain dengan teman 

yang lebih tua. 

d. Perselisihan sering terjadi tetapi hanya beberapa saat 

kemudian mereka berbaikan 
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     Berdasarkan karakteristik tersebut, Perkembangan sosial 

mulai berjalan pada usia 4-6 tahun, hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan mereka untuk melakukan sesuatu dalam kelompok. 

Karakteristik pada Pada tahap ini, anak-anak mulai mengetahui 

aturan-aturan yang ada disekitarnya, kemudian mereka mulai 

tunduk pada aturan tersebut, maka anak mulai menyadari 

pentingnya hak orang lain, dan mereka mulai bisa bermain 

dengan teman sebayanya. perkembangan sosial anak masih 

sering egois memikirkan dirinya sendiri, anak TK cenderung 

mengekspresikan emosinya secara bebas dan terbuka. Sikap 

marah sering ditunjukkan oleh anak-anak pada usia tersebut. 

Selain itu, anak juga sering merasa iri dengan teman dan 

memperebutkan perhatian guru. 

 Santrock mengungkapkan perkembangan emosi pada anak 

ditandai dengan: munculnya emosi evaluatif berdasarkan 

kebanggaan, rasa malu, dan rasa bersalah, dimana munculnya 

emosi ini menandakan bahwa anak sudah mulai mengerti dan 

menggunakan norma sosial untuk menilai perilaku mereka. 

Ciri-ciri emosi pada anak antara lain: berlangsung sebentar dan 

berakhir tiba-tiba. tampak lebih intens atau lebih kuat, 

sementara, lebih sering, dapat dikenali jelas dari perilakunya, 

dan reaksi mencerminkan individualitas. 

 

4.  Faktor penghambat perkembangan sosial emosional anak 

usia dini 

 Faktor-faktor yang dapat menghambat perkembangan sosial 

anak adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesempatan sosial  diakibatkan oleh sikap orang 

tua yang terlalu protektif dan selalu melarang anaknya 

bergabung dengan teman sebayanya karena kekhawatirannya 

yang berlebihan. Sementara orang tua dan anggota keluarga 

tidak memiliki cukup waktu untuk menjadi bagian dari 

keluarga dan anggota kelompok sebaya.  
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2. Motivasi diri rendah diakibatkan oleh anak yang 

menganggap bahwa lingkungan sosialnya tidak bersahabat 

dan tidak menyukai mereka, dikarnakan anak  menjadi korban 

prasangka (selalu menjadi bahan ejekan, intimidasi, dan 

ancaman), sehingga mereka merasa rendah diri dan tidak 

bersifat kooperatif. 

3. Ketergantungan yang berlebihan Jika anak telah bergantung 

dengan orang lain maka anak tidak akan memiliki sikap 

mandiri. 

4. Penyesuaian diri yang rendah akan menyebabkan anak tidak 

memiliki pengetahuan, anak lebih suka menyendiri, dan tidak 

memiliki rasa percaya kepada orang lain. 

5. Prasangka prasangka membahayakan anak yang 

berprasangka dan menjadi korban prasangka,akan 

menimbulkan Bagi anak yang menjadi korban prasangka: 

Sering menjadi sasaran ejekan, intimidasi, agresi fisik, ditolak 

dan diabaikan, Menganggap bahwa lingkungan sosial 

menentang mereka dan tidak ada yang menyukai mereka, 

Menarik diri dari lingkungan, Bersikap agresif, Cenderung 

menunjukkan reaksi defensif yang berlebihan. Sedangkan 

untuk anak-anak yang berprasangka:  kejam, tidak toleran, 

kaku, ingin membalas dendam.
43

 

 

C. Pasca pandemi covid-19 

Pasca pandemi adalah masa baru dimana setelah masa 

pandemi covid-19,  pasca pandemi belakangan ini 

memunculkan kata baru yaitu masa new normal yang artinya 

suatu cara hidup baru dalam menjalankan suatu aktivitas 

yakni menerangkan suatu kondisi yang terbentuk akibat 

lamanya kehidupan sosial masyarakat selama covid-19.
44

 

                                                           
43 Lorena Saletti-cuesta et al., ―Meningkatkan Perkembangan Sosial 

Emosional AUD Melalui Metode Proyek Pada Anak Kelompok B Di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal IV Kota Jambi,‖ Sustainability (Switzerland) 4, no. 1 (2020): 1–9. 
44 Habibi, ―Normal Baru Pasca Covid-19.‖ 
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Pasca pandemi covid-19 ini sangat berdampak pada 

kehidupan masyarakat salah satunya adalah dibidang 

pendidikan, yaitu masa dimana pada pandemi pembelajaran 

dilakukan dirumah, pada masa new normal ini dilakukan 

kembali di sekolah. Menteri pendidikan, kebudayaan, riset 

dan teknologi (Nadiem Makarim) menyatakan saat ini ada 

sekitar 80-85% masyarakat yang mendukung kebijakan 

pembelajaran tatap muka di sekolah, hal tersebut yang 

kemudian menjadi landasan untuk mendorong pembelajaran 

tatap muka terbatas, sehingga pemerintah menggelar PTM 

(pembelajaran tatap muka)  kembali demi mencerdaskan 

generasi muda bangsa dengan mentaati protokol kesehatan. 

Sehingga Nadiem Makarim menegaskan bahwa sudah sejak 

awal tahun 2021 pembelajaran tatap muka secara terbatas 

sudah diperbolehkan. Namun penyelenggaraannya dilakukan 

dengan berbagai prasyarat, seperti harus dilakukan pada 

daerah dengan zona hijau dan kuning, serta kewenangannya 

diberikan oleh Kemendikbud kepada pemerintah daerah 

masing-masing. Adapun untuk daerah yang termasuk zona 

hijau dan kuning dari sebaran Covid-19 sudah diperbolehkan 

untuk menggelar pembelajaran tatap muka.  Presiden Joko 

Widodo (Jokowi) memastikan kegiatan pembelajaran tatap 

muka secara serempak dimulai pada awal September 2021.
45

 

TK Handayani Lampung Utara melakukan pembelajaran 

tatap muka (PTM) pada tanggal 13 september 2021. 

Pembelajaran tatap muka (PTM) membawa suasana baru 

dalam dunia pendidikan anak usia dini termasuk bagaimana 

perkembangan sosial anak usia dini ketika proses tatap muka 

pasca covid-19, orang tua yang sebelumnya berperan lebih 

banyak dalam perkembangan anak dikarnakan pandemi 

pembelajaran penuh dilakukan dari rumah pada saat ini 

memasuki new normal diperkirakan lebih sedikit berperan 

dibandingkan sebelumnya karna pembelajaran tatap muka 

                                                           
45 Supono and Tambunan, ―Kesiapan Penerapan Protokol Kesehatan Di 

Lingkungan Sekolah Dasar Pangudi Luhur Jakarta Selatan.‖ 
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sudah memulai kembali belajar di sekolah, ada kemungkinan 

perbedaan peran orang tua dalam mengembangkan sosial 

emosional anak mengingat bagaimana porsi untuk bersama 

anaknya mulai berkurang. 
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